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~ Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat Nya, karena dengan

r=hmat dan Hidayah Nya buku ini dapat tersusun.

Perilaku Organisasi dan Sumberdaya manusia merupakan dua faktor yang selalu
menarik perhatian para ahli. Sumberadaya manusia menjadi salah satu bagian yang
sangat penting dalam memperoleh sukses kinerja untuk semua jenis organisasi,
baik organisasi besar maupun kecil. UMKM sebagai organisasi bisnis kelompok
kecil berusaha untuk mencapai kesuksesan usahanya. Kesuksesan individu dalam
menjalankan usahanya tidak lepas dari karakteristik individu dan kepribadiannya.
Pelaku usaha mempunyai Self Efikasi yang tinggi, keyakinan diri bahwa usahanya pasti
berhasil. f

Buku ini merupakan hasil penelitian yang berjudul Peran Self Efikasi dan Perlaku
Inovasi terhadap Kesuksesan Wanita wirausaha Batik di Kabupaten Bojonegoro. Karena
itu buku ini berjudul Self Efikasi dan Perilaku Inovasi. Tujuan dari tersusunnya buku
ini untuk diguﬂakan para mahasiswa dan praktisi yang berminat untuk memahami dn
mengaplikasikan pengetahuan tentang pengelolaan sumber daya manusia dalam UMKM.
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1. Kementerian Riset dan Teknologi Republik Indonesia melalui Direktorat Riset Dan
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kepercayaan kepada penulis sebagai penerima Dana Hibah Penelitian DIKTI Multi
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2. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA ) Surabaya dan Kepala
LP2M STIESIA Surabaya yang telah membemembantu memfasilitasi peneliti dalam
menyelesaikan penelitian.rikan failitas dan motivasi sehingga tersusun buku ini

3. Teman teman dosen STIESIA yang banyak membatu sehingga terlaksana dan
tersusun buku ini.

Kritik dan saran penulis harapakan dari pembaca, demi kemajuan dan sempurnanya
penulisan buku ini. -
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r’*Périlaku
Organisasi

" A. Latar Belakang dan Perkembangan Perilaku Organisasi

Dalam dua dekade terakhir, adanya perubahan-perubahan fundamental dalam bidang
teori organisasi telah terjadi. Perubahan tersebut menghasilkan berbagai pendekatan
dan perubahan orientasi dasar untuk studi teori organisasi. Walaupun model birokrasi
Weber masih mendominasi literatur teori organisasi, perubahan dari tingkat pendekatan
yang deskriptif ke tingkat pendekatan yang analitis nampaknya tidak hanya dianggap
penting, namun dapat dipergunakan sebagai lompatan awal untuk mendasari pengkajian

teori perilaku dalam organisasi.

Warren Ber}nis, meramalkan bahwa 25 sampai 50 tahun mendatang kita akan
menyaksikan akhir hayat dari birokrasi, dan akan terbit suatu sistem sosial yan
baik dari abad sekarang. Selain itu juga ditandaskan bahwa perubahan mendasar dari

konsep nilai-nilai organisasi adalah didasarkan pada kemanusiaa

n yang menghapuskan

sifat-sifat depersonalisasi dari mekanisme sistem birokrasi. Dari ramalan Bennis

berinteraksi.

tersebut, penempatan kembali faktor manusia dalam organisasi bukannya semakin
diabaikan, namun malah mendapatkan posisi yang mantap untuk diskusi tentang
teori organisasi di masa yang akan datang. Terdapat tiga dimensi pokok dalam setiap
diskusi tentang teori organisasi yaitu: dimensi teknis, dimensi konsep, dan dimensi
manusia. Kegiatan organisasi yang efektif akan dapat terwujud jika ketiga dimensi ini



dividu Dalam
Organisasi

ima A. Pendahuluan

Manusia adalah salah satu dimensi dalam organisasi yang amat penting, dan merupakan
salah satu faktor pendukung organisasi. Perilaku organisasi pada hakikatnya adalah
hasil-hasil interaksi antara individu-individu dalam organisasinya. Sehingga untuk
memahami perilaku organisasi sebaiknya dipahami terlebih dahulu individu-individu
sebagai pendukung organisasi tersebut. Perilaku manusia adalah sebagai suatu fungsi
dari interaksi antara orang atau individu dengan lingkungannya. Individu dengan
pekerjaan yang berbeda akan memiliki perilaku yang berbeda, karena perilaku
| ditentukan oleh masing-masing lingkungannya yang memang berbeda.
: Individu membawa kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan,
B! dan pengalaman masa lalunya yang merupakan karakteristiknya ke dalam tatanan
organisasi. Organisasi sebagai lingkungan bagi individu juga memiliki karakteristik,
yaitu keteraturan yang diwujudkan dalam susunan hirarki, pekerjaan-pekerjaan,
tugas-tugas, wewenang dan tanggung jawab, sistem penggajian, sistem pengendalian
dan lain-lain. Perilaku individu dalam organisasi akan terwujud jika karakteristik
individu berinteraksi dengan karakteristik organisasi.

ovast



A. Konsep Kepribadian
Dalam kehidupan sehari-hari kita lazim mendengar istilah kepribadian atau pribadi.
Maksud penggunaan istilah itu tidak selalu sama, dan munggkin juga jauh berbeda dari
pengertian yang sesungguhnya. Kepribadian diartikan sebagai kepribadian yang menarik
dan kepribadian yang membosankan. Kepribadian yang menarik atau yang subut (lot of
personality), menggambarkan sebuah sosok yang memiliki sifat-sifat: mudah menarik
simpati orang, mengesankan, berbudi pekerti, sopan santun, memberikan kesan pertama
yang baik. Kepribadian yang membosankan atau gersang (no personality) menunjukan
adanya sifat-sifat yang tidak disukai orang, membosankan, kurang bersemangat, tidak
menarik, tidak mendalam, mudah dilupakan. Kepribadian adalah pengaruh seseorang
kepada orang lain (personality is your effect upon other people). Kepribadian dilihat dari
pengaruhnya terhadap orang lain, orang yang berpengaruh atau besarnya pengaruh
dipandang perpribadi, sedang yang kecil atau tidak ada pengaruhnya
Pengaruh seseorang terhadap orang lain sering kali
dilatarbelakangi oleh kekuasaan atau kekuatan yang dimilikinya. Orang berpengaruh
karena ilmunya, karena kedudukannya, jabatannya, popularitasnya, kecantikannya dsb.

Kepribadian diartikan sebagai keagresifan, (personality iden tity it with the characteristic

of aggresiveness). Dalam pengertian ini kepribadian dipandang sebagai sifat-sifat agresif,

atan fisik, suka menyerang, berambisi, ingin berkuasa, ingin

terhadap orang lain
dipandang tidak berpribadi.

<eorang yang memiliki keku




Kajian Teori Efikasi Diri (Self efficacy)

£fikasi diri merupakan konsep yang relatif baru di dalam penelitian akademik. Walaupun
kajian efikasi diri lebih banyak dilakukan dalam konteks terapi, beberapa studi terkini
menunjukkan bahwa efikasi diri memegang kekuatan signifikan untuk memprediksi
#an menjelaskan kinerja akademik di berbagai bidang.

Teori efikasi diri berasal dari ,Teori Belajar Sosial” seorang peneliti bernama
Bandura. Menurut Bandura (1997: 3) menjelaskan “Perceived self efficacy refers to beliefs
in one’s capabilities to organize and execute the course of action required to produce
given attainments”. Self efficacy atau efikasi diri merupakan persepsi individu akan
keyakinan kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan. Keyakinan efikasi diri
mempengaruhi pilhan tindakan yang akan dilakukan, besarnya usaha dan ketahanan
Letika berhadapan dengan hambatan atau kesulitan. Individu dengan efikasi diri tinggi
—emilih melakukan usaha lebih besar dan pantang menyerah.

Bandura (1997: 122) menjelaskan bahwa “efficacy beliefs play a central role in the
wognitive regulation of motivation’. Efikasi mempunyai peran penting pada pengaturan
=otivasi seseorang. Bandura (1997: 129) “Perceived self efficacy contributes to
wotivation”. Efikasi diri seseorang memiliki efek utama terhadap perilaku individu
sersebut salah satunya adalah motivasi. Individu dengan efikasi diri yang tinggi
mengerahkan usaha yang lebih besar.




‘Motivasi

Motivasi merupakan masalah kompleks dalam organisasi, karena kebutuhan dan
keinginan setiap anggota organisasi berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda
karena setiap anggota suatu organisasi adalah unik secara biologis maupun psikologis,
dan berkembang atas dasar proses belajar yang berbeda pula.

A Pengertian Motivasi

Menurut Robins (2002:198) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi, yang dikondisikan
sleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individual. Menurut
Gibson, Ivancevichrand Donnelly (2003:286) mendefinisikan motivasi adalah konsep
yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri karyawan yang
memulai dan mengarahkan perilakunya.

Gibson et al. (2003:287) melukiskan proses motivasi pola awal berasal dari
%=butuhan individu yang belum terpenuhi yang kemudian menyebabkan orang mencari
izlan guna memenuhi macam kebutuhannya. Pencarian jalan akan diwujudkan kedalam
perilaku yang diarahkan pada tujuan individu yang belum terpenuhi kemudian manajer
menilai perilaku yang dilakukan karyawan untuk membuat evaluasi prestasi. Dari
evaluasi ini akan dapat menilai pemberian yang pantas diberikan kepada karyawan,
5ila prestasi hasilnya negative maka karyawan akan mendapatkan hukuman. Hal ini
semudian akan dirasakan oleh karyawan yang bersangkutan dan karyawan yang
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Inovasi

Jstilah inovasi dalam organisasi
‘wshun 1934. Inovasi dipandang sebagali
Yombinasi baru ini dapat merujuk pada produk, jasa,
4an sistem baru. Dalam inovasi dapat diciptakan nilai tambah, baik pada organisasi,
pemegang saham, maupun masyarakat luas. Oleh karenanya sebagian besar definisi
2=ri inovasi meliputi pengembangan dan implementasi sesuatu yang baru (dalam de
Jong & den Hartog, 2003) sedangkan istilah ‘baru’ dijelaskan Adair (1996) bukan berarti
wriginal tetapi leBih ke newness (kebaruan). Arti kebaruan ini, diperjelas oleh pendapat
Schumpeter bahwa inovasi adalah mengkreasikan dan mengimplementasikan sesuatu
‘menjadi satu kombinasi. Dengan inovasi maka seseorang dapat menambahkan nilai
‘ari produk, pelayanan, proses kerja, pemasaran, sistem pengiriman, dan kebijakan,
‘=dak hanya bagi perusahaan tapi juga stakeholder dan masyarakat (dalam de Jong &
‘Den Hartog, 2003).

"Kebaruan’ juga terkait dimensi ruang dan waktu. ’Kebaruan'’ terikat dengan dimensi
ruang. Artinya, suatu produk atau jasa akan dipandang sebagai sesuatu yang baru di
“uatu tempat tetapi bukan barang baru lagi di tempat yang lain. Namun demikian,

mensi jarak ini telah dijembatani oleh kemajuan teknologi informasi yang sangat
\izhsyat sehingga dimensi jarak dipersempit. Implikasinya, ketika suatu penemuan baru
serkenalkan kepada suatu masyarakat tertentu, maka dalam waktu yang singkat,

pertama kali diperkenalkan oleh Schumpeter pada

kreasi dan implementasi ‘kombinasi baru’. Istilah
proses kerja, pasar, kebijakan




; merupakan suatu aktivitas dalam usaha untuk menjalankan
- ~va dan berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya yang ada agar
swa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan merupakan
seeses pengaruh sosial yang dilakukan oleh seseorang terhadap pengikutnya,
emeikutnya dapat atau mau menjalankan apa yang dikehendaki oleh pimpinan
gengan tujuan organisasi yang telah ditetapkan, hal ini di dukung oleh Achua
sier (2004:5) mengatakan leadership is the influencing process of leaders and
grs o achieve organizarional objectives through change. Kepemimpinan seseorang
»at mempengaruhi pengikutnya artinya dari kepemimpinan seseorang akan
Jkzn komitmen bawahannya untuk terlibat dalam suatu kerja yang menjadi
--jawabnya. Robbins (2007:432) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
suan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran agar
«= mau mengikuti atau menjalankan apa yang diperintahkan atau dikehendaki
smimpin. Hubungan antara pemimpin dengan orang-orang yang dipimpinnya
pembimbingan, pemberian arah, pemberian perintah / instruksi, pemberian
2<i [dorongan) dan pemberian teladan untuk mempengaruhi orang-orang yang
snnya. Jadi kepemimpinan adalah merupakan suatu aktifitas untuk rempengaruhi
annya yaitu karyawannya dalam bertindak.
Kepemimpinan \\ea@:ms\\'\g\met\makangmses dalam memengaruhi, memotivasi,
— -mbuat orang lain untuk berkontribusi terhadap Kkesuksesan Qan eTexuvivas suats
ssasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuannya.




ku Inovasit

smimpinan merupakan suatu aktivitas dalam usaha untuk menjalankan
zanisasinya dan berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya yang ada agar
s=nisasinya dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan merupakan
atu proses pengaruh sosial yang dilakukan oleh seseorang terhadap pengikutnya,
pengikutnya dapat atau mau menjalankan apa yang dikehendaki oleh pimpinan
s=suai dengan tujuan organisasi yang telah ditetapkan, hal ini di dukung oleh Achua
Lussier (2004:5) mengatakan leadership is the influencing process of leaders and
wwers to achieve organizational objectives through change. Kepemimpinan seseorang
=n dapat mempengaruhi pengikutnya artinya dari kepemimpinan seseorang akan
#asilkan komitmen bawahannya untuk terlibat dalam suatu kerja yang menjadi
ggung-jawabnya. Robbins (2007:432) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
smampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran agar
=reka mau mengikuti atau menjalankan apa yang diperintahkan atau dikehendaki
=h pemimpin. Hubungan antara pemimpin dengan orang-orang yang dipimpinnya
Sersifat pembimbingan, pemberian arah, pemberian perintah / instruksi, pemberian
motivasi (dorongan) dan pemberian teladan untuk mempengaruhi orang-orang yang
pimpinnya. Jadi kepemimpinan adalah merupakan suatu aktifitas untuk mempengaruhi
Sawahannya yaitu karyawannya dalam bertindak.
Kepemimpinan (leadership) merupakan proses dalam memengaruhi, memotivasi,
#2n membuat orang lain untuk berkontribusi terhadap kesuksesan dan efektivitas suatu
“arganisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuannya.




A.  Pengertian Wirausaha

Wirausaha atau enterpreneur adalah orang yang memiliki kemampuan melihat dan
juga kemampuan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber
sumber daya yang dibutuhkan, yang berguna untuk mengambil keuntungan daripadanya
serta mengambil tindakan yang tepat, yang berguna untuk memastikan kesuksesan.
Menurut Skinner,91992), pengertian Entrepreneur atau wirausaha adalah seseorang
yang mengambil risiko yang diperlukan untuk mengorganisasikan dan mengelola suatu
bisnis menerima imbalan jasa berupa profit nonfinancial.

Wirausaha atau entrepreneur adalah orang yang memiliki kemampuan untuk
melakukan’koordinasi, organisasi dan pengawasan. Seorang wirausaha tentu saja
memiliki pengetahuan yang luas tentang lingkungan, dan juga membuat suatu
keputusan-keputusan tentang lingkungan usaha, mengelola sejumlah modal yang
dimiliki dan menghadapi ketidakpastian untuk meraih keuntungan.

Berikut ini yang merupakan ciri ciri kewirausahawan yang profesional dan handal
1. Sangat mengenal produk yang dipunyainya
. Yakin dengan produk yang dimiliki atau dipunyai
. Mampu menciptakan transaksi
. Mampu negosiasi ramah dan komunikatif dalam pelayanan
. Mempunyai sikap Santun, Jujur dan berani mengambil keputusan
_ Tidak mau berdebat dengan pelanggan dan calon pelanggannya
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Buku ini merupakan hasil penelitian yang berjudul Peran Self Efikasi dan Pelaku
Inovasi terhadap Kesuksesan Wanita wirausaha Batik di Kabupaten Bojonegoro.
Karena itu buku ini berjudul Self Efikasi dan Perilaku Inovasi. Tujuan dari
tersusunnya buku ini untuk digunakan para mahasiswa dan praktisi yang
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